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ABSTRACT 

 
 This research used  explanative survey method by spreading quetionaire to collect data. Sample in this 
research is the overall  employees in the General Section of Local Government Secretariat Tulungagung Regency about 
100 people who are the population in this research taken by Non probability sampling technic.  Instrument used in 
this research is quetionaire that had been through validity and reability tests by Pearson’s Product Moment 
Correlation and Cronbach’s Alpha. 
 Based on the analysis results of research, known that leadership style has a significant influence in the 
amount of  democratic style of  7,6 %, bureaucratic style of 4,6 %, freedom style of 5,4 % and otocratic style of 4,2 
%. While motivation partially has significant influence to performance are physic needed and safety needed in the 
amount of 5,4 %, social needed in the amount of 0,01 %, and egoistic needed in the amount of 6,3 %. Together, the 
influence of leadhership style and motivation to employee’s performance on General Section of Local Government 
Secretariat Tulungagung Regency as big as 29,3 %. 
 The results of these research shows that the influence of leadership style and motivation performance against 
employees in the General Section of Local Government Secretariat Tulungagung Regency. In order to that, is 
suggested that the head of General Section as leader could motivate employees with complete office facilities and apply 
the appropriate leadership style factual circumstances. 
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PENDAHULUAN 

 
 Sebuah organisasi mempunyai 
sumber daya terbesar untuk menjalankan 
organisasi yakni sumber daya manusia. 
Sumber daya manusia inilah yang 
menentukan keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuannya sehingga disebut sebagai 
sumber daya terbesar. Semakin tinggi kualitas 
sumber daya manusia sebuah organisasi maka 
semakin besar kemungkinan untuk mencapai 
tujuannya. Oleh karena itu, masalah sumber 
daya manusia perlu mendapat perhatian 
khusus dan intensif dari pihak manajemen 
dalam organisasi. 
 Sumber daya manusia yang 
berdedikasi tinggi dan memiliki loyalitas yang 
tinggi terhadap pekerjaan dapat diwujudkan 
oleh pihak manajemen dengan menciptakan 
kondisi kerja yang mampu meningkatkan 
kepuasan kerja pegawainya. Para pegawai 
dituntut untuk dapat melaksanakan tugas 
yang dibebankan kepadanya dengan lebih 
profesional, yang berarti pegawainya harus 
mempunyai pandangan untuk selalu berpikir, 
bekerja keras, bekerja sepenuh waktu, 

disiplin, jujur, loyalitas tinggi, dan penuh 
dedikasi demi keberhasilan pekerjaannya. 
 Kinerja tersebut dapat terwujud 
salah satunya dengan adanya gaya 
kepemimpinan yang mampu menggandeng 
pegawainya untuk bekerja bersama dan 
memperbaiki kualitas organisasi. Setiap 
pemimpin dalam suatu instansi pemerintahan 
memiliki gaya kepemimpinan yang khas dan 
berbeda-beda, yang tentunya akan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
dibawahnya. Seringnya terjadi rotasi jabatan 
vertikal menyebabkan suatu organisasi sering 
mengalami pergantian kepemimpinan. Gaya 
pemimpin dalam menentukan kebijakan dan 
memberikan perlakuan kepada bawahan akan 
sangat berpengaruh pada kinerja pegawai 
nantinya. Hal ini tentunya akan 
mempengaruhi dalam pegawai menyelesaikan 
pekerjaan dan bersikap loyal kepada 
pimpinan. 

Adapun penelitian tentang pengaruh 
gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap 
kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Tulungagung ini memiliki 
tujuan sebagai berikut : 
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1) Menguji dan menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 
di Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tulungagung. 

2) Menguji dan menganalisis pengaruh 
motivasi terhadap kinerja pegawai di 
Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tulungagung. 

3) Menguji dan menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi secara 
simultan terhadap kinerja pegawai di 
Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tulungagung. 

 
 

TINJAUAN PUSAKA DAN METODE 
 

Gaya Kepemimpinan 
Kencana (2003: 27) membagi gaya 

kepemimpinan sebagai berikut: 
1. Gaya demokratis dalam kepemimpinan 

pemerintahan 
Cara dan irama seorang pemimpin 
pemerintahan dalam menghadapi 
bawahan dan masyarakatnya dengan 
memakai metode pembagian tugas 
dengan bawahan, begitu juga antar 
bawahan dibagi tugas secara merata dan 
adil.  

2. Gaya birokratis dalam kepemimpinan 
pemerintahan 
Cara dan irama seorang pemimpin 
pemerintahan dalam menghadapi 
bawahan dan masyarakatnya dengan 
memakai metode tanpa pandang bulu, 
artinya setiap bawahan harus 
diperlakukan sama disiplinnya, 
spesialisasi tugas yang khusus, kerja yang 
ketat pada aturan, sehingga bawahan 
menjadi kaku tetapi sederhana (zakelijk). 

3. Gaya kebebasan dalam kepemimpinan 
pemerintahan  
Cara dan irama seorang pemimpin 
pemerintahan dalam menghadapi 
bawahan dan masyarakatnya dengan 
memakai metode pemberian keleluasaan 
pada bawahan seluas-luasnya. 

4. Gaya otokratis dalam kepemimpinan 
pemerintahan 
Cara dan irama seorang pemimpin 
pemerintahan dalam menghadapi 
bawahan dan masyarakatnya dengan 
memakai metode paksaan kekuasaan 
(coercive power). 

 
Motivasi 

Setiap pekerja mempunyai motif 
tertentu dan mengharapkan kepuasan dari 
hasil pekerjaannya. Menurut Hasibuan (2005: 
143) kebutuhan dan keinginan-keinginan 
yang dipuaskan dengan bekerja adalah: 
1. Kebutuhan fisik dan kemanan  

Kebutuhan ini menyangkut kebutuhan 
fisik/biologis. 

2. Kebutuhan sosial 
Kebutuhan ini adalah kebutuhan yang 
terpuaskan karena memperoleh 
pengakuan, status, dihormati, diterima, 
serta disegani dalam pergaulan 
masyarakat. 

3. Kebutuhan egoistik 
Kebutuhan ini adalah kebutuhan 
kepuasan yang berhubungan dengan 
kebebasan orang untuk mengerjakan 
sendiri suatu pekerjaan. 

Kinerja 
Dwiyanto (2008:50) menyebutkan 

ada beberapa indikator yang biasanya 
digunakan untuk mengukur kinerja birokrasi 
publik, yaitu sebagai berikut : 
1. Produktivitas. Tidak hanya mengukur 

tingkat efisiensi, tetapi juga efektivitas 
pelayanan. Produktivitas pada umumnya 
dirasa sebagai rasio antara input  dengan 
output.  

2. Kualitas Layanan. Berkaitan dengan 
kepuasan masyarakat terhadap layanan. 

3. Responsivitas . Responsivitas adalah 
kemampuan organisasi untuk mengenali 
kebutuhan masyarakat, menyusu agenda 
dan prioritas pelayanan sesuai dengan 
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

4. Responsibilitas. Responsibilitas 
menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan 
organisasi publik itu dilakukan sesuai 
dengan prinsip-prinsip administrasi yang 
benar. 

5. Akuntabilitas . Akuntabilitas publik 
menunjuk pada seberapa besar kebijakan 
dan kegiatan organisasi publik tunduk 
pada para pejabat politik yang dipilih oleh 
rakyat. 

Merujuk pada rumusan masalah 
dan tujuan penelitian maka penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian eksplanasi 
survei yaitu menjelaskan hubungan, 
perbedaan atau pengaruh satu variabel 
dengan variabel yang lain melalui pengujian 



JURNAL REVITALISASI Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 5, Nomor 3, September 2016 

 51 

hipotesis dengan statistik inferensial 
(Bungin,2008:38). Selain menggunakan 
metode eksplanasi, penulis juga 
menggunakan metode deskriptif untuk 
menggambarkan kondisi atau keterangan 
yang berhubungan dengan obyek penelitian, 
serta untuk menjelaskan hasil-hasil 
pengolahan data agar lebih mudah dipahami. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Pegawai 

1) Pengaruh Gaya Demokratis (X1.1) terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) 
Pengaruh dari nilai variabel Gaya Demokratis 
(X1.1) berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) dengan taraf signifikan 
sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai 
r sebesar 0,276 dan r2 menunjukkan bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh variabel Gaya 
Demokratis (X1.1) terhadap vaiabel Kinerja 
Pegawai (Y) adalah sebesar (0,276)2 = 0,076 
atau 7,6%, atau dapat diartikan pengaruh 
yang diberikan oleh variabel Gaya 
Demokratis (X1.1) terhadap Kinerja (Y) cukup 
kecil. 

2) Pengaruh Gaya Birokratis (X1.2) terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) 
Pengaruh dari nilai variabel Gaya Birokratis 
(X1.2) berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) dengan taraf signifikan 
sebesar 0,037 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai 
r sebesar 0,215 dan r2 menunjukkan besarnya 
pengaruh yang diberikan oleh variabel gaya 
birokratis (X1.2) terhadap variabel Kinerja 
Pegawai (Y) adalah sebesar (0,215)2 = 0,046 
atau 4,6%, atau dapat diartikan pengaruh 
yang diberikan oleh variabel gaya birokratis 
(X1.2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 
cukup kecil. 

3) Pengaruh Gaya Kebebasan (X1.3) terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) 
Pengaruh dari nilai variabel Gaya Kebebasan 
(X1.3) berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) dengan taraf signifikan 
sebesar 0,023 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai 
r sebesar 0,234 dan r2 menunjukkan besarnya 
pengaruh yang diberikan oleh variabel gaya 
kebebasan (X1.3) terhadap variabel Kinerja 
Pegawai (Y) adalah sebesar (0,234)2 = 0,054 
atau 5,4%, atau dapat diartikan pengaruh 
yang diberikan oleh variabel gaya kebebasan 
(X1.3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 
cukup kecil. 

4) Pengaruh Gaya Otokratis (X1.4) terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) 
Pengaruh dari nilai variabel Gaya Otokratik 
(X1.4) berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) dengan taraf signifikan 
sebesar 0,047 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai 
r sebesar 0,205 dan r2 menunjukkan besarnya 
pengaruh yang diberikan oleh variabel gaya 
otokratis (X1.4) terhadap variabel Kinerja 
Pegawai (Y) adalah sebesar (0,205)2 = 0,042 
atau 4,2%, atau dapat diartikan pengaruh 
yang diberikan oleh variabel gaya otokratis 
(X1.4) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 
cukup kecil.  
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 
Pegawai 
1) Pengaruh Kebutuhan Fisik dan 

Keamanan (X2.1) terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) 

Pengaruh dari nilai variabel kebutuhan fisik 
dan pendanaan (X2.1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
dengan taraf signifikan sebesar 0,024 yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai r sebesar 0,233 dan 
r2 menunjukkan besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh variabel kebutuhan fisik dan 
pendanaan (X2.1) terhadap variabel Kinerja 
Pegawai (Y) adalah sebesar (0,233)2 = 0,054 
atau 5,4%, atau dapat diartikan pengaruh 
yang diberikan oleh variabel kebutuhan fisik 
dan pendanaan (X2.1) terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) adalah cukup kecil. 
2) Pengaruh Kebutuhan Sosial (X2.2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Pengaruh dari nilai variabel kebutuhan sosial 
(X2.2) berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan taraf 
signifikan sebesar 0,785 yang lebih besar dari 
0,05. Nilai r sebesar 0,029 dan r2 
menunjukkan besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh variabel kebutuhan sosial 
(X2.2) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) 
adalah sebesar (0,029)2 = 0,0001 atau 0,01%, 
atau dapat diartikan pengaruh yang diberikan 
oleh variabel kebutuhan sosial (X2.2) 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah cukup 
kecil. 
3) Pengaruh Kebutuhan Egoistik (X2.3) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Pengaruh dari nilai variabel kebutuhan 
egoistik (X2.3) berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan taraf 
signifikan sebesar 0,015 yang lebih besar dari 
0,05. Nilai r sebesar 0,251 dan r2 
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menunjukkan besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh variabel kebutuhan egoistik 
(X2.3) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) 
adalah sebesar (0,251)2 = 0,063 atau 6,3%, 
atau dapat diartikan pengaruh yang diberikan 

oleh variabel kebutuhan egoistik (X2.3) 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah cukup 
kecil. 
Hasil pengujian terhadap masing-masing 
indikator tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji t 

Variabel t  Sig. 
Correlations 

Zero-order Partial Part 

(Constant) 1,546      ,126    

Gaya Demokratis 2,752 ,007 ,288 ,276 ,233 

Gaya Birokatis 2,111 ,037 ,302 ,215 ,178 

Gaya Kebebasan 2,305 ,023 ,280 ,234 ,195 

Gaya Otokratis -2,010 ,047 -,163 -,205 -,170 

Kebutuhan Fisik Dan 
Keamanan 

2,303 ,024 ,269 ,233 ,195 

Kebutuhan Sosial ,274 ,785 ,147 ,029 ,023 

Kebutuhan Egoistik 2,483 ,015 ,332 ,251 ,210 

 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 
Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

 Koefisien determinasi dilakukan 
untuk mengukur seberapa besar variabel 
bebas penelitian dapat menerangkan variabel 
terikatnya. Nilai koefisien determinasi dilihat 
dari nilai R2. Berikut adalah hasil yang 
diperoleh tertera pada tabel 2. 
 
 
 
Tabel 2 Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

,586a ,343 ,293 ,586a 

 Berdasarkan hasil pengujian 
diketahui bahwa secara bersama-sama 
variabel bebas yang diteliti berpengaruh 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan 
memiliki nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,343. Hal tersebut menunjukkan adanya 
korelasi antara yang lemah variabel bebas 
yang diteliti dengan Kinerja Pegawai (Y), 
sedangkan besarnya nilai koefisien 
determinasi (R2) adalah 0,293 yang berarti 
bahwa bebas yang diteliti mampu 
menjelaskan perubahan pada variabel Kinerja 
Pagawai (Y) sebesar 29,3% dan sisanya 
sebesar 70,7% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dibahas dalam masalah penelitian 
ini. 
 
 
 

SIMPULAN  
 

 Secara parsial Gaya Kepemimpinan 
dan Motivasi berpengaruh secara signifkan 
terhadap Kinerja Pegawai dan Gaya 
kepemimpinan dan motivasi secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tulungagung. 
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